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SUMMARY 

 

KHARIS EDI WARDANA. Paddy (Oryza sativa L.) Growth Responses at 

Seedling Phase with Biopriming from Microbe Fertilizer in Submergence Stress 

Condition (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO and M. UMAR 

HARUN)  

 

The aims of this research was to examine influence of giving biopriming 

to support growth of varieties of paddy inpari 30 under submergence stress. This 

research was conducted on February to April 2018 at Agriculture Faculty, 

Sriwijaya University, Indralaya. This Research used CRD (Complete Randomized 

Design) with 6 treatments dan 3 replications. The first treatment is  uprimed with 

unsubmergence stress as control, and other 5 treatments were primed used 

microbe fertilizer with different concentrations (0%, 25%, 50%, 75%, 100%)and 

sow under submerged stress. The experiment at soaking tub on 14 DAS, the 

treatment with biopriming showed significant effect on seed germination, shoot 

length, root length, shoot wet weight, shoot dry weight, and shoot-root ratio; and 

on 21 DAS biopriming effect showed not significantly on all observed variables. 

In greenhouse, the biopriming showed significantly effected on germination, root 

length, shoot wet weight, root wet weight, shoot dry weight and root dry weight. 

Biopriming with 50% dosage had good effect on the germination and shoot dry 

weight more than 50% had unfavorable effect both in soaking tub and greenhouse.    
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RINGKASAN 

 

KHARIS EDI WARDANA. Respon Pertumbuhan Padi (Oryza sativa L.) pada 

Fase Bibit dengan Biopriming Pupuk Asal Mikroba dalam Cekaman Terendam 

(Dibimbing oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO dan  M. UMAR HARUN) 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji peranan pemberian biopriming 

dalam menyokong pertumbuhan padi varietas inpari 30 dalam cekaman terendam. 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Februari hingga April 2018 di 

Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Indralaya. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan 

pertama tanpa piming dan tanpa cekaman terendam sebagai kontorl, dan lima 

perlakuan lain dengan cekaman terendam menggunakan biopriming pupuk asal 

mikroba dengan dosis yang berbeda (0%, 25%, 50%, 75%, dan 100%). Penelitian 

di bak perendaman, pengaplikasian biopriming hingga 14 hari menunjukkan 

pengaruh yang signifikan pada daya berkecambah, tinggi bibit, panjang akar, berat 

segar bibit,berat kering bibit, rasio bibit akar dan pada hingga 21 HST efek 

biopriming tidak signifikan pada semua peubah yang diamati. Penelitian di rumah 

kaca, biopriming berpengaruh signifikan terhadap daya berkecambah, panjang 

akar, berat segar bibit, berat segar akar, berat kering bibit, dan berat kering akar. 

Biopriming dengan dosis 50% memberikan efek baik terhadap daya berkecambah 

dan berat kering bibit lebih dari 50% berpengaruh kurang baik bagi bibit padi 

pada bak perendaman dan rumah kaca. 

 

Keyword : Biopriming, Cekaman Terendam, Oryza sativa. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Alih fungsi lahan pertanian menjadi perumahan, jalan serta industri 

memaksa lahan pertanian untuk dipindahkan ke lahan marginal seperti halnya 

lahan rawa. Lahan rawa yang terbagi atas lahan rawa lebak dan rawa pasang surut 

memiliki potensi untuk dikembangkan dalam bidang pertanian karena Indonesia 

memiliki lahan rawa yang sangat luas. Menurut Alihamsyah (2004) Indonesia 

memiliki lahan rawa seluas 33,47 juta ha lahan rawa teridir atas 20,19 juta ha 

lahan pasang surut dan 12,28 juta ha lahan rawa lebak yang tersebar di Sumatera, 

Jawa Madura, Kalimantan, Sulawesi, Maluku, dan Papua . Dengan luasan sebesar 

itu diperkirakan Indonesia dapat mencapai kedaulatan pangan jika lahan rawa 

dikembangkan secara optimal. 

Meskipun demikian, pengembangan lahan rawa menjadi lahan pertanian 

yang produktif akan menghadapi banyak masalah, lahan rawa pasang surut yang 

tinggi muka airnya tergantung pada pasang dan surut air laut menjadi masalah 

yang serius dan sulit untuk ditanggulangi. Budidaya tanaman padi dilahan pasang 

surut umumnya menggunakan sistem penanaman tanam benih langsung (tabela) 

karena lebih efisien waktu dan tenaga. Namun jika saat laut pasang maka benih 

yang ditebar akan terendam dan benih tersebut akan mati jika terendam dalam 

waktu yang lama dengan muka air yang tinggi. Muka air yang dipengaruhi pasang 

surut air laut akan menyebabkan tanaman menjadi terendam dalam periode yang 

lama, hal ini akan berakibat pada kehampaannya oksigen untuk tanaman sehingga 

proses metabolisme tubuh tanaman akan terganggu (Suwignyo, 2007).  

Salah satu upaya yang dapat dilakukan agar bibit padi yang terendam 

dapat bertahan dalam kondisi cekaman terendam ialah priming, hal ini seperti 

yang dikemukakan oleh Farooq et al. (2007) dalam Sulaiman et al. (2016) pada 

suhu yang rendah perlakuan priming dapat meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap cekaman lingkungan suboptimal. Nascimento dan Perira (2007) dalam 

Moeinzadeh et al. (2010) juga menambahkan bahwa priming benih dapat 

digunakan untuk meningkatkan kinerja benih dilapangan. 
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Biopriming merupakan salah satu jenis priming yang menggunakan 

mikroogranisme untuk meningkatkan performa benih dilapangan, menurut 

McQuilken et al. (1998) dalam Nayaka et al.(2018) priming menggunakan 

mikroorganisme dapat digunakan  untuk mencegah penyakit, ditambahkan juga 

oleh Saraswati (2008) penggunaan mikrooganisme pada tanaman padi sawah 

dapat menyediakan sumber hara bagi tanaman, melindungi akar dari serangan 

hama dan penyakit, memperpanjang malai, meningkatkan jumlah anakan 

produktif, dan produksi. 

Departemen Riset PT Pupuk Sriwidjaja telah mengembangkan produk 

pupuk hayati yang mengandung Ochrobactrum, Alcaligenes sp., Bacillus sp., dan 

liquid mollase yang diberi nama Bioripah. Produk ini diklaim dapat meningkatkan 

produksi padi pada dosis 100% dan 75% dengan merendam benih padi selama 24 

jam sebelum ditanam serta diaplikasikan pada lahan sebanyak 5 liter per hektar. 

Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian biopriming 

dengan menggunakan Bioripah pada tanaman padi dengan cekaman terendam.  

 

1.2 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji peranan pemberian 

bioripah dalam menyokong pertumbuhan padi varietas inpari 30 terhadap 

cekaman terendam.  

 

1.3 Hipotesis 

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah perlakuan priming Bioripah 

dengan dosis 100% dapat memberikan pengaruh paling baik terhadap 

pertumbuhan bibit padi. 
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